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Absirak

Batik mengalami transformasi, dahulu dipakai kalangan keraton menjadi barang dagang untuk
dipasarkan sccara bebas. Terdapat Batik Sudagaran vang dikenal scbagai kain tradisi dengan corak
bersumber pada batik keraton, ragam hias motif diubah berdasarkan selers para Saudagar. Dilakukan
penchitan degan tujuan mengkaji perubahan desain batik Sudagaran di masa lalo dan mengetabw
corak batik vang sckarang diperdagangkan. Menggunakan metode kualitatif desknptif, berlokasi di
Kampung Batik Laweyan Kota Surakarta. Sample diperoleh dan usaha Batik Mahkota Laweyan,
penentuan sample dengan teknik purposive sampling dengan kriteria usaha batik dijalankan sejak abad
ke-XIX dan terus berlanjut hingga sckarang dengan berbagai penyesuaian produk vang dihasilkan,
Data diperoleh melalui tahap observasi, wawancara, studi dokumen serta benda. Tahap analisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, Penelitian berfokus pada
gambaran bentuk perubahan batik Sudagaran dengan teori Ikonografi dan Ikonologi. Perwujudan
motif batik mengalami perubahan, berkembang dan dimunculkannya motif baru yang tidak merujuk
sama sckali dengan batik keraton maupun batik Sudagaran. Konfigurasi titik, garis, dan wama pada
motif batik menampilkan perubahan vang signifikan. Perubahan berdampak pada perkembangan motif
batik di masa sekarang. Produk batik dengan orientasi ckonomi, berkembang pada ranah perdagangan
dan mulai meninggalkan pemaknaan filosofis karena faktor permintaan pasar, Beragam motif batik
dapat ditemukan di Kampung Batik Lawevan, termasuk pada Batik Mahkota Laweyan vang
menghasilkan salah satu motifnya adalah motf Swper Maestro, Motif ini didominasi ornamen
tumbuhan dalam konsep batk termasuk jenis batik lung-lungan atau semi.

Kata Kunci: batik sudagaran, usaha batik, Laweyan,

Abstract

Batik underwent a transformation from being wed by the palace to being a trade item to be marketed
Sreely. There is Batik Sudagaran which is known as a traditional cloth with patterns sourced from the
palace batik, the decorative motify are changed based on the taste of the merchants. The research was
conducted with the aim of examining the changes in the design of Sudagaran batik in the past and
kmeowig the batik patterns thar are now traded. Using descriptive qualitative method, locared in
Laweyan Bank Village, Surakarta City, Samples were obtained from the Mahkota Laweyan Batik
business, determining the sample wsing purposive sampling technigue with the criteria that the batik
business has been running since the XIXth century and continues until now with various adjustments
to the products produced. Data were obtained through observation, internviews, document studies and
objects, The analysis stage goes through the stages of data reduction, data preseniation, and
conclusion drawing. The research focuses on the description of the changing form of Sudagaran batik
with the theoryv of Iconography and lconology. The embodiment of batik motifs has changed,
developed and the emergence of new motifs that do not refer at all to the palace batik or Sudagaran
batik. The configwration of points, lines, and colors in batik motifs displays significant changes.
Changes have an impact on the development of batik motify in the presemt. Batik products with an
economic orientation, developed in the realm of trade and began to leave phifosophical meanings due
to market demand factors. Farious batik motifs can be found in Laweyan Barik Village, including the
Mahkota Laweyan Batik which produces one of its motifs, the Super Maestro motif, This motif is
dominated by plant ornaments in the concept of batik, including the type of lung-lungan or semi batik,

Keywords: sudagaran batik, batil business, Laweyan.

PENDAHULUAN mengakibatkan munculnya corak batik vang discbut
Perkembangan  batik  dimuolal  dengan  peradaban sebagai batik Keraton, Batik tumbuh pada masyarakat
Kergjuan Mataram  [slam di Pulau Jawa, vang di luar kerabat keraton,  kebutuhan kam batk
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mengalami penigkatan pesat dan usaha rumah tangga
para pembatik keraton berkembang mengarah schaga
industri yang tangani secara  profesional  dengan
pelaku vsaha disebui kaum Saudagar batik. Pembatik
terampil dan pengawas produksi dipekerukan pada
scluruh  proses  pembatikan.  Saudagar  batk
menghasilkan produk batik dengan kehalusan tinggi
dan indah jika dibandingkan dengan batik vang
dikerjakan di keraton (Doellah, 2002).

Batik merupakan proses penorchan malam panas pada
kain untuk menghasilkan berbagal corak kain, warna
vang menarik, dan sarat akan pemaknan simbolik
(Rusyada, 2023). Batik digunakan scbagai busana
kerabat keraton sckalipus sebagai legiimasi pada
keraton, tidak scpalan dengan adanya respon para
Saudagar batik vang dijadikan schagai  barang
perdagangan.

Masvarakat berpeluang untuk mengembangkan usaha
perdagangan batik, terjadi perubahan pola perlakuan
batik yang dulunya scbagal persembahan menjads
barang ckslusif untuk dagang. Kemunculan kaun
Saudagar Jawa, denpan latar belakang masyarakat
setempal, menjadikan  batk
perdagangan barang istimewa. Dahulu batik hanya

schagai  objek

digunakan schagal pemenuh kebutuhan sandang atau
pakaian tradisi dan perlengkapan ritual adat daur
hidup muasyarakat Javwa, batik tumbuh dan menjadi
busana schari-har, fashion serta pelengkap interior
(Sedjati & Sari, 2019),

Dacrah industri batik sekala kecil dan besar di
Surakarta adalah: Laweyan, Kauman, dan daerah
pinggiran (Bayat, Bekonang, Matesih, Sukoharjo,
Sragen). Batik berkembang di luar keraton dengan
karakter dan kekhasan masyarakat di setiap daerah
Salah satu daerah berkembangnva batik di Surakarta
adalah Laweyan, merupakan kampung penghasil batik
yang keberadaannya sudah lama, Di Kampung Batik
Laweyan bermunculan usaha batik rumahan yang
memproduksi serta melakukan penjualan batnk hingga
saat ind (Sariyatun, 2005),

Batik Sudagaran dipahami scbagai karva batik vang
diproduksi oleh para Saudagar pengusaha batik, motif
bersumber dar batk keraton, menampilkan berbagai
ragam  hias utama dan dven motifnya  digubah
sedemikian rupa sesuai dengan selera Saudagar batik.
Tujuan adanya motif hias pada batik adalah
meningkatkan nilai estetika pada karva batik dengan
ketentuan  atau  standar  tertentu yang  dapat
menyesuaikan sclers pasar (Suandari, 2023). Para
Saudagar batik juga menciptakan desain-desain batik
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baru, baik ragam hias utama, latar, maupun isennya
{(Doellah, 2002), Adanya pola Jlarangan vyang
ditcrapkan di keraton, seniman pekerja pembuatan
batik di lingkungan Saudagar batik menciptakan motif
batik pubahan menyesuaikan selera permintaan pasar.
Batik Sudagaran berkembang  sciring  adanya
permintaan serta selera para keum Saudagar batik
vang menginginkan tampil berbeda. Para perajin batik
Sudagaran menciptakan batik tingkat kehalusan tinggi
dan isen-isen tergolong rumit, dengan mengisi latar
batik dengan isian cecek atau bentuk ornamen fsen
lain schingga menciptakan batik  Sudagaran  yang
menarik  dan  tampil berbeda. Orpamen  sendin
berfungsi sebagar hiasan, walaupun jika diletakkan
pada lempat tertentu seperti pada kam, rumah adat
atau rumah ibadah akan memiliki makna dan nilai
filosofis tersendin (Adeline, 2022: 388),

Transformasi pada corak batik Sudagaran  vang
dimaknai scbagai perubahan rupa pada karva batik,
dipengaruhi adanya alkuturasi pada masyarakat serta
permintaan pasar. Transformasi motif dapat berupa
stilusi pada motif batik keraton menjadi desain motif
baru (Astuti & Ramadhan, 2023). Kemunculan dan
perkembangan batik Sudagaran menjadi hal yang
menarik, dan menjadi penyvebab awal berkembangnya
corak batik yvang beranekara ragam di masa sckarang,
Adanya kebebasan ide dan konsep dalam perancangan
corak batik yang banyak ditemw pada usaha batik di
Kampung Batik Laweyan Kota Surakarta saat ini. Hal
terscbut sesual dengan pencliian Kamala berkaitan
Rumah battk Dewi Busana, menyebut motif batik
vang diproduksi mengangkat motil tangh ek dan
motif mande rubiah dengan tujuan untuk menunjukan
potensi alam, budaya dan adat-istiadat yang beragam
dimiliki oleh daerah Kabupaten Pesisic Sclatan
(Kamala & Adriani, 2019).

Batik muncul dengan berbapai corak baru yang
mengikuti tuntutan pasar dan berorientasi pada nilai
ckonomi dan perdagangan, Pemahaman munculnya
batik Sudagaran karena memngkainya sclera kaum
Saudagar, tercermin dengan perkembangan  desain
beraneka ragam vang muncul dengan berbagal warna
yang dipadupadankan. Perminlaan pasar  yang
meningkat, mengakibatkan kreator desain batik harus
terus memacu kreativitas agar karva vang dihasilkan
mampu memenuhi selera pasar dan dapat berpengarnih
terhadap pembelian serta penggunaan batik  pada
masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas, hal yvang
menarik untuk dilakukan penclitian pada desain motif
dan dasar pemikiran  batk  Sudagaran, proscs
transformasi  atau proses kreatilf dan  perwujudan



desain motif batik pada usaha batik di Kampung Batik
Laweyan Kota Surakarta saat ini.

METODE PENELITIAN

batik Sudagaran di Kampung Batik
Lawevan Kota Surakarta, dikaji dengan  metode
penclitian  kualitatif deskriptif, Penentuan  sampel

Penclitian

secara purposive sampling, sample diperoleh dengan
pertimbangan pada usaha batik yang dijalankan secara
turin-temurun dari  abad  ke-XIX  dan  terus
menghasilkan karyva motif batik baru hingga sckarang,
Motif wang dipilth merupakan motif batik yang
diciptakan datam kurun waktu 10 tahun terakhir. Data
diperoleh melalui proses observasi, wawancara, studi
dokumen serta benda.  Tahap analisi= penelitian
kualiatif melalui tiga tahap kegiatan, meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Interpretast analisis bertwjuan mengkaj  berkaitan
perwujudan pada ragam hias produk usaha batik di
Kampung Batik Laweyan,

Proses analisis  menggunakan  pendckatan  teon
[konografi dan Tkonologi. Analisis munculnya konsep
desain batik Sudagaran mengpunakan teori Ikonografi
dan [konologi. Tahapan analisis meliputi; pra-
ikonografi, ikonografi dan ikonologi scbagai teor
vang akan menjelaskan letak transformasi desain
produk usaha batik di Laweyan dengan analisis pada
karakteristik ragam hias batik di setiap masanya, serta
menggambarkan alasan atau peristiwa tertentu di balik
proses transformasi batik Sudagaran (Panofsky, 2018),

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Pada Kampung Batik Lawevan dijumpai beragam
usaha batik vang menampilkan berbagal motif batik
masing-masing. Kampung vang dulunva dijuluks
daerah Saudapar Batik masih terus cksis scbagai
tujuan wisata belanja batik hingga saat ini. Penelitian
pada usaha batik di Kampung Batik Laweyan
diperoleh hasil schagai berikut:
1) Transformasi Desain Motif Batik pada Usaha
Batik di Laweyan Surakarta
Transformasi terjadi melalui proses kebudayaan lama
menjadi scbuah kebudayaan yang baru, walaupun
berjalan dengan cepat atau revolusioner, berkaitan
dengan  berbagar  kaidah  alamiah  pembemtuknya
melalul tahapan proses secara bertahap. Perwujudan
transformasi batik Sudagaran dapat kita lihat dengan
menganalisis  perwujudan  visual  batik  keraton,
perwujudan batik  Sudagaran, serta perkembangan
desain batik pada usaha batik di Kampung Batik
Laweyan di era sekaran.
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{1) Batik Keraton
Batik keraton dimaknai scbagal wastra batik yang
memiliki monf tradisional, pada awalnya berasal dan
berkembang di berbagai keraton di Jawa. Penyosunan
ornamen motif dan warna berupa perpaduan antara
matra scni, adat, pandangan hidup, serta kepribadian
lingkungan di  settap  keraton (Doellah, 2002)
Perwujudan  batik  Keraton Kasunanan Suorakarta,
dijelaskan seabagai berikut:

a, Walyw Tumurun

Gambar 1. Bank Wakwn Tumurun
(Honggopura, 2032)

Batik Walyu Tumurun merupakan karya pada masa
SISKS. Paku Buwono ke-III, Mol batik ini dalam
tradisi Keraton dipunakan dalam upacara Tingheban
atau Mitoni. Pada acara adat upacara sitaman calon
ibu memakai batik dengan motif Wafyve Tumurun
serla kemben atau penutup dada dipakai riming atau
dengan selendang bercorak “bangun fulak™ atau dapat
pula dengan kain tradisi fumputan dengan berwama
hitam dan putih. Makna dari penggunaan motif Wakyu
Temurun yang memiliki makna supaya kelak anak
vang lahir dapat tumbuh kuat “kedunungan wahy
{mendapatkan wahvu) dan jauh dar berbagai godaan
serta nintangan.

b. Sido Mukti

Gambar I. Batik Sida Mukti
{Honggopure, 203220
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Mukti memiliki makna kehidupan yang mulia serta
luhur, motif batik ini dimaknai sebagai harapan dan
doa agar dapat mencapai kedudukan hidup tinggi
flufr) dan melimpah rezeki (muwlve). Batik imi
merupakan perkembangan dari Sida Mulyo latar putih
oleh SISKS. Paku Buwono ke- IV digantikan isen-isen
dengan  “wkel ", Batik Sida Muki banvak dipakai
untuk sepala upacara tradisi.

(2) Batik Sudagaran

Seiring dengan pertumbuhan  ckonomi keraton di
Surakarta, kebutuhan batik semakin meningkat pula.
Schingga bermunculan sentra-sentara pembuatan kain
batik di Surakarta. Berikut disajikan perwujudan batik
Sudagaran  koleksi usaha batik Cempaka. Batk
dikembangkan dengan pengpunaan latar, pinggiran,
dan cecekan, sebagai berikut:

a. Parang Pamor

Gambar 3. Mouf Parang Pamor
{Rudianto, 202{)

Batik Parang Pamor produksi Batik Cempaka pada
tzhon 1980, merupakan pesanan dari Tbu Tien
Socharto scbagai seragam Darma Wanita  seluruh
[ndoncsia, Diproduksi dengan teknik batik cap schagai
strategl produksi dengan jumlah permintzan banyak,
Batik Parang Pamor tcrmasuk batk parang vang
muncul awal, termasuk pakaian Mataram Kuthagedhe
tumbuh pada abad XVI Motif Pamor diartikan
memancarkan  cahava.  Batik Parang  Pamor
melambangkan pakaian luhur vang memiliki wibawa.
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b. Parang Klithik Peksi

Gambar 4. Mol Paraag Klihit Pelsi
{Rudionto, 20209

Motif Pararg Kk adalah  motfl porang yang
menggunkan  pengeavaan halus, berukuran kecil dan
menampilkan citra feminism, Motif mencirkan lemah-
lembutan, perilaku yang halus dan kebijaksanaan dan
dipakai olch para puteri keraton, Pada usaha batik
Cempaka, motf diapadupadankan dengan omamen
burumg peksi, yang merupakan ormamen burung yang
sanpal erat hubungannya dengan mitologi Hindu-
Jawa.

2) Corak Batik yvang Sekarang Diperdagangkan
pada Usaha Batik di Kampung Batik Laweyan
Surakarta.

Produk usaha batik Laweyan dianalisis dengan  teori

Ikonografi den ITkonolog (Panofsky, 2018). Teon

vang dipunakan untuk mengkaji dan menganalisis

makna suatu gambar yang memiliki jarak atau waktu
atau dengan perspektif sejarah. Perwujudan  desain
produk usaha batik di Laweyan, berikut kajian

Ikonograli dan Ikonologi dengan sample motit batik

dari usaha batik Mahkota Laweyan:

Gambar 5. Mot Super Maestro produk Battk Mahkota Lowevan
(Rudiante, 20207
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Batik tulis kontemporer dengan motif Super Maestro,
khas dan asli dari Batik Mahkota Laweyan dibuat
sekitar tahun 2016, Motif esklusif, vang menampilkan
perbeduan  discetiap  kain. Motil Super Maestro
memiliki makns gambaran tiga dimensi dari hutan
tropis yang ada di Indonesia, Proses pembuatan
membutuhkan 9 kali proses pembatikan. Inspirasi sang
kreator Bapak Alpha dalam perjalannya ke daeah
Sumatera dan Kalmantan, Mengenar hutan  yang
mulai mengpundul dan habis, menuangkan dalam
gorak  batik untuk menginspirasi  pelestarian
lingkungan. Pada motif Super Maestro nampak tingkat
kedalaman motif wvang mengpambarkan  daun,
tetumbuhan  yang mencirikan tanaman hutan tropis
Indonesia.

Ekosistem hutan tropis

digamburian dengan ornamen

tumbuhan: daun, bunga,
batang, buah, den hewan
Detail ekosistem hutan

digambarican dengan ornamen

kecil yang menvebar mengasi

bidang membentuk pola batik.

[Mkenakan secara berulang,
merabulkan motii batik vang
menampilkin corsk gelap

terang dikarenakan perpaduan

warna den bentuk.

tetumbuhan. Corak
dan motif senen dan
lmg-lungan
digolongkan sebaga:
motif Ron-
Eeomeiras.
Pemuoknaan semen
herasal dari katz
“gemi " (berserm},
pada tumbuhan
dapat berupa tings,
daun, bunga, dan
tenzioal, tangkai
yang membentuk
sidur, berbeniuk
lurus atau pun ikal
dalam penamaan
Juwwa dikenal
sebagai ukel
{Kusrianta, 201 3).

Tabel 1. Tahapan Analisis Kagian [kenografi dan Tkonologs Motif
Batik Supar Maestra

| Mo
i

Ohjek Interpretas:

| Aksi Interpretasi

Pokok pembakasan primer atau

Dreskripsi pra-

nlami ikonograti (anelisis

s,  Fuktnal pscudoformal);
Konfiguras titik dan gans. | Batik Super Maestro
pada hatik Super Maesiro IErsURLT AlEs
diperolzh dan proses konfiguras fitik,

penyantingan. {aris

ok, dan wirna

membentuk omamen yang mengisi bidang
sobagai penyusun corak dan membentuk
batik. Craris awsl vang polo. (Rars samgat
ditorehkan berupa alur tegas divisealkan
vang membentuk pola dengan proses batik
batik condong pada metif | mulis, dengan

sekar jagad. Garis sebagal | kekhasan pans dan
hasil pembatikan lanjutan, | titik yang tidok
menimbolkan wemna putth | konsisten, serin
schagai garis pengiai proses pembatikan
ornamen. Tink schagal herulang vang

isen, mengisi keseluruban menimbulkan pola
ruang yang membentuk WHITIA Vang

poln, terdapat tittk gramit hamonis,

mengikuti pela garis, ik
tuju dan guk tiga schaga:
pengist bidang, serta
sebaran vang memenuhi
bidnng,

Ekspresional, menyusun
dunzs mobf artistk, motif
tersusun dari motif wama
berupa ormamen
tumbohan, motif
pendamping berupa hewan
darat dan alur yang
membentuk pola, sera
pengist berupa omamen
kecil, cecer (titk) yang
memenithi mofif dan
bidanga.

Warna terbentuk dari
proses pembatikan yang
bernling, menampilkan
WATNA-WEITIE lersier
dengon perpadunn yang
harmonis,

Warna terster
merupakan warma
trinan dan wamo
dazar diterapkan
dengan proses tump
kuas mowpun tutup
celup dengan prisip
pembatikan.
Menimbutkan
konfigurasi warna
yang harmonis yang
merupakan hasil dan
prosc batik vang
herulang,

(3]

Pokok bahasan sekunder atan
konvensional, menyesuaikan
dunin gambar, cerita dan

Analists tkonografis:
Motf semen
tergolong jenis monl

wlegari: ling-lungan, vaitu
Mot Super Maesiro, maotif dengan ragam
menggambarkun kepedulisn hins utammnye terdici

pelestarian lingkungan.

dari motif

Makna Intrinsik atau

kandungan isi, penyusun dunia

nilai-niln “stmbolis”.
T e .

Omamen daun, batang, bungsa

tergolong jenis ememen
tumbuhan (remen dan fung-
{ungan) sebagal simbaol hutan
tropis.

Omamen pendamping berepa
hewan darat, lengkap dengan
proses geanil pada gars
pembentulk motif,

Terdapat pula omamen batang

yang diizi dengun ornamen
pembeniuk kulit kayu, yang
diproses melalui pembatikan
berutang.

| dimaknasi san

| aimu fwmbuhan
| menjaiar pada tanah.

| divisualkan dalem

Interpretasi
ikonologis:
Mot Lung-fiongan

dengan tunas atau
kuncup, ranting
vang memvisualkan
unsur doun dan
hunga dar wmbuk
mienjalar yang
tumbuh pada pohon

Komponen omemen
vang mebentuk
simibol merepakan
representas: dan
konsep pelestaran
alam. Adenya
pandamgan dari
kreator mengenal
keprihatinan atas
menggundulnys
hutan di dacrah
Sumatern dan
Kalimantan,

bentuk corak batik

yang
mengeambarkan
keindnhan hutan
tropis dengan
keenekaragaman
ckosistem, Simibol-
simbol yang
dituangkan
menyiratkan
pemaknaan ajakan
uniuk terus menjaga
Imgkungan,
khususnya hotan
Indonesin yang
dipandang sebagai
paru-porn dunio.
Keindahan visual
Juga terbentuk dari
proses pembatikan,
konsep hatik
Saudagaran yang
menonjolkan tren
dan motif vang
beragam
dimumculkan dalam
motif Super
Maestra, dengan
cecak granil yang
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menandekon simbol
kchalusan proses
pengerjann.

A Wi
Ormamen pengis:, disimbolkan
dalam berbagail bentuk vang
mengisi bidang, melnimbangkun
keanckaragaman wmbuhan dan
tkosistem hutan tropis i
Indonesia.

Batik Super Maestro disimpulkan, merupakan batik
kontemporer denpan gagasan kreator atas pandangan
terhadap pelestarian hutan  tropis  di  Indonesia.
Kepedulian terhadap lingkungan, divisulkan dalam
ornamen batik sebagal penyusun pola. Didominasi
ornamen tumbuhan dalam konsep batik termasuk jenis
batik fung-lumgan atau semi, bermakna kchidupan
vang terus tumbuh dan bersemi. Sumber ide yang
diperoleh dan perjalan dan  pengalaman  keartor,
menyampaikan makna ajakan pelestarian inghkungan.
Simbol tidak dimaknai  scbhagai spesifikasi jenis
tamanam  terlentu, tetapi simbol menyiratkan
komponen objek dari komsep vang  disampaikan.
Konsep batik Sudagaran  diterapkan dalam motif
Super Maesiro, mengacu pada batik Sekar Jagad
dengan konsep [ung-lungan menggunakan proses
batik tulis dan pewarnasn yang detail. Nampak tingkat
kerumitan bukan didasarkan pada kchalusan dan
kejelasan ornamen, tetapi melalui proses berulang
vang menimbulkan  warma  yang harmonis.
2. Pembahasan

Mengkaj transformasi batik  Sudagaran  berkaitan
dengan perancangan motif battk mengpunakan teon
(Panofsky, 2018).
Penggunaan teori wang dipilih  bertujuan  untuk
menafirkan  makna dan swatu karya yang memilili
jarak atau waklu, menckankan pada sudut pandang
scjarab. Panofsky mencrangkan bahwa  ikonografi
memiliki sifat deskriptif dan olassificatory, sedangkan
ikonologi dengan sifat identifikasi. Gambar vang
mempunyal jarak atau waktu difokuskan pada koleksi
batik Mahkota Laweyan, yvang merupakan usaha batik
vang tumbuh sejak tahun 1942 di Laweyan Surakarta,

[konografi  dan  ITkonologi

Terdapat tiga tahap pemaknasn suatu karya scni
Perlama, deskripsi  pra-ikonografis  menjelaskan
pemaknaan pertama (primer} suatu karya sem dengan
mengidentifikasi bentuk yang masih oasli meliputi
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konfigurasi garis, warna pada visual motif batik.
Bentuk vang dimaknai schagal representasi suastu
objck  alami.  Kedwoa, asnalisa  tkonografis
mengidentifikasikan pemaknaan dengan aturan-aturan
vang disctujui olch pakar bidang seni. Menjelaskan
pemaknaan karya seni dari berbagai sumber literatur
pendukung. Memfokuskan pada pemaknasn yang
terkait dengan bidang gambar, sejarah dan alegori
Ketiga, interprestasi  ikonologis merupakan cara
menilai karya seni melalui penctapan makna isi suatu
karva dengan menelaah prinsip-prinsip yang ada di
dalamnya, Makna berkaitan dengan  bagian  dan
mentalitas  akar  budaye vang memanifestasikan
budaya lain (ilmu pengetshuan, agama,  [ilsafat,
ideologi) karena batik merupakan simtom zaman.

Tahapan transformasi budava berjalan scbagal suatu
proses perubahan menyeluruh dari perwujudan budaya
lams pada suatu budava baru vang akan tumbuh
mapan, serta dimaknal scbagai suatu tahap final darl
suatu perubahan, Transformasi dimaknai sebhagai suatu
tahapan yang berpalan lama secara bertahap atan suatu
titik balik vanp sangat cepat (Sachari, 2007).

Sudagaran merupakan batik pasaran yang masyarakat
kenal, Para Saudagar batik menciptakan motif
ckslusif hingea batik harga mursh dengan tojuan
meramaikan pasar. Anggapan diciptakan motif rumit
pada bank Sudaparan kurang tepat, tdak dikerjakan
dengan teknik sebenamya dalam batik tulis, hingga
lahirnya cap sebagai strategi produksi. Produksi batik
yang disederhanakan menjadi batik cap, didasarkan
pada penvedisan produk dengan harga menengah
bahkan bawah. Adamya pemikiran keuntungan sedikit
untuk mempengaruhi gairah pasar, Batik diciptakan
bukan untuk penampilan mewah tetapi  untuk
menguasal pasar, scjalan dengan konsep scbuah
produk dalam bentuk fisik atau jasa tidak akan masuk
dalam ranah kompetisi  dan  tenggelam  pada
kerumunan kompetisi yang ketat antar produk (Alim,
2023),

Keunggulan batik  Sudagaran  dalam perdagangan
bukan karena motif tetapi karena pewarnaan termasuk
kualitas wedelan, sogan dan genes vang digunakan,
Batik Sudagaran memuliki latar belakang sama-sama
menjiplak dart motif klasik dan keraton yang sudah
ada  umiuk dipadupadankan. Keberanian  dalam
pengembangan warna yang didukung penggunaan
warna sintetis, Penentuan wama dalam penciptaan
batik mampu menghadirkan suatu produk moetif batk
yang menarik (Pasaribu, 2023).



==

Karakter dagang muncul dengan tersedianya produk
ekonomis vang bisa terjual banyak., Konsep produks:
era sckarang membuat batik vang laku, menmggalkan
filosofis mendalam sebagai karva bermakna spiritual.
Usaha batik di setiap rumah memiliki kekhasan motif
batik vang dihasilkan, dengan mudah dikenali para
pelanggan, Konsep kampung batik yang disctiap
rumah secara sederhana mampu melakukan produksi
dengan mandin, dibuktikan dengan banyaknya rumah
yang bertuliskan merek dagang atau showroom yang
menyuguhkan  produk  batik  unmtuk  wisatawan.
Laweyan mengalami perubahan dengan adanya alih
fungsi rumah dan lahan, yang mengakibatkan sebagian
areq beralih secara kepemilikan dan penggunaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Perwujudan  transformast motf batik  Sudagaran
diawali dengan keberadaan batik  keraton. Batik
keraton mengalami berbagai fase dan pengembangan
di sctiap tempat berkembangnya. Batik diperbolehkan
meluas pada masyarakat di luar tembok keraton
direspon para Saudagar batik untuk dijadikan scbagai
komoditas dapang, termasuk di dacrah Laweyan.
Perwujudan batik Sudagaran adalah perpadupadanan
beberapa motif dalam satu pola batik. Dikembangkan
dalam pemberian isen-fsen dan warna vang mula
merambah pada warna sintetis. Secara teknis batik
Sudagaran banyak pula yang diproduksi dengan
teknik cap, Cap digunakan sebagai strategi produksi
untuk menimgkatkan produktivitas dan  penjualan.
Konscp batik Sudagaran ada yang mempertahankan,
dan ada pula pengusaha yang mengikuti permintaan
pasar mengarah pada paya batik kontemporer.

Analisis Ikonografi dan Ikonologi menunjukkan latar
belakang bidang dan pengalaman kreator sangat
mempengaruht  karva dan  produk  batik  vang
dihasilkan, Perwujudan batik mengalami perubahan
bahkan dimunculkannya motif baru yang tidak
merujuk sama sckali dengan batik keraton maupun
batik Sudagaran masa lampan, Konfigurasi tok,
paris, dan wama menunjukan pengembangan vang
signifikan:
pewamnaan yang beragam, serta bentuk ornamen
Kreast baru. Schiap pengusaha memilik spesialisasi

kehalusan  yang  mulai

METUrun,

serta teknik produksi masing-masing vang dijadikan
schagar produk ungpulan disetiap ussha batik di
Kampung Batik Laweyan,

2. Saran

Saran yang disampaikan dari hasil peoclitan adalah;
ditujukan  kepada para  skademisi,  schagai
pembelajaran  lerhadap  suatu  kebudavasn  batik
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Sudagaran, yang dapat  berkontribusi
penambah literasi mengenal seni batik. Dunia praktisi

scbagai

dapat memantaatkan penelitian ind, khususnya dalam
perancangan desain motif batik vang berlandaskan
konsep batik Sudagaran. Disajikan bentuk visual serta
hasil analisis, yang dapat dijadikan acuan penentuan
sumber ide pembuatan desain motif batik yang dapat
diterima  pasar, untuk  penelitian
selanjuinya dapat mengungkap lebih lengkap produk
batik di Kampung Batik Laweyan tempo dula berupa

Disarankan

batik Sudagaran maupun produk usaha batik sckarang,
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